Perbaikan Tanah Dasar Akibat Timbunan Pada Jalan Akses Jembatan Tayan by Aprillia, A. (Ayu) et al.
 1 
PERBAIKAN TANAH DASAR AKIBAT TIMBUNAN  
PADA JALAN AKSES JEMBATAN TAYAN 
       
Ayu Aprillia1., Ahmad Faisal2, Eka Priadi2,  
 
ABSTRAK 
Suatu perencanaan pondasi dikatakan benar apabila beban yang diteruskan oleh 
pondasi ke tanah tidak melampaui kekuatan tanah yang bersangkutan. Dalam skripsi ini 
akan dibahas tentang Perbaikan Tanah Dasar Akibat Timbunan Pada Jalan Akses 
Jembatan Tayan. Diharapkan dari perhitungan daya dukung tanah dasar yang diperoleh 
dapat memberikan gambaran tentang kemampuan tanah untuk menahan beban tanpa 
mengalami keruntuhan akibat geser yang juga ditentukan oleh kekuatan geser tanah. 
Penelitian ini dilakukan pada dua lokasi pada jalan akses jembatan tayan yaitu, Desa 
Kawat dan Desa Piasak. Dimana untuk Desa Kawat, memiliki kondisi tanah tidak baik 
yaitu terdapat tanah lunak, sedangkan di Desa Piasak merupakan lokasi yang 
mempunyai lapisan tanah gambut, dimana kedua jenis tanah tersebut dikategorikan 
dengan tanah yang kurang baik dan sudah tidak memungkinkan untuk mengganti 
material tersebut, maka dilakukanlah perbaikan dengan memberikan perkuatan tiang 
pancang.Dalam penelitian ini, karena hasil data menunjukkan daya dukung tanah 
tersebut tidak mampu menahan beban yang ada, maka dilakukanlah perbaikan tanah 
dengan memberikan perkuatan tiang pancang.  
 
Dari hasil analisa perhitungan, didapat total pembebanan yang terjadi di kedua desa 
tersebut, yaitu Desa Kawat dengan total pembebanan sebesar 18,42 t/m2. Dan Desa 
Piasak dengan total pembebanan sebesar 11,943 t/m2. Daya dukung sebelum perbaikan 
tanah dasar untuk Desa Piasak dan Desa Kawat keduanya sama – sama menghasilkan 
daya dukung yang tidak mampu menerima beban yang ada. Dikarenakan daya dukung 
sebelum perbaikan tidak mampu menahan beban, maka dilakukan perhitungan daya 
dukung dengan memberikan perkuatan tiang pancang, dan hasil daya dukung kedua 
desa tersebut mampu menerima beban yang dierima.  
 
Kata kunci ; Tanah lunak, daya dukung dan penurunan. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat 
berencana membangun jembatan yang 
menghubungkan Kecamatan Tayan Hilir 
dengan Kecamatan Piasak dan 
Kecamatan Terajuk di Kabupaten 
Sanggau, Kalimantan Barat. Jembatan 
Tayan ini akan menjadi bagian dari jalan 
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Trans Kalimantan poros Selatan yang 
menghubungkan Provinsi Kalimantan 
Barat  dengan Kalimantan Tengah. 
Pembangunan jembatan  Tayan 
tentunya akan diikuti dengan 
pembangunan jalan akses-nya. Jalan 
akses merupakan jalan yang 
menghubungkan Jembatan Tayan ke 
jalan utama yang berada di 
Kabupaten Sanggau. Pembangunan 
jalan akses tersebut memiliki 
beberapa kendala, salah satunya 
Jenis tanah yang terdapat di daerah 
tersebut adalah tanah lunak dan 
tanah gambut.  
Kegagalan pada subgrade pondasi 
timbunan yang terjadi biasanya pada 
tanah lunak dan tanah gambut. 
Mengingat tanah lunak dan tanah 
gambut ini memiliki kapasitas daya 
dukung yang kecil, sehingga tidak 
mampu menahan suatu timbunan 
yang mungkin cukup besar. 
Akibatnya, settlement yang terjadi 
pada suatu timbunan dan pada tanah 
dasarnya sendiri sangat besar.  
Berdasarkan dari uraian diatas 
permasalahan yang dihadapi adalah 
bagaimana pengaruh dari tanah 
timbunan terhadap tanah dasar yang 
terdapat dilokasi tersebut. 
Setelah mengetahui permasalahan 
diatas dapat ditentukan tujuan dari 
skripsi ini yaitu menentukan metode 
perbaikan tanah dasar yang tepat 
untuk mendukung tanah timbunan yang 
terdapat diatasnya. 
 
2. TINAUAN PUSTAKA 
2.1. Tanah Lempung 
Sifat-sifat yang dimiliki tanah 
lempung (Hardiyatmo, 1999) adalah 
sebagai berikut: Ukuran butir halus, 
kurang dari 0,002 mm,Permeabilitas 
rendah,Kenaikan air kapiler tinggi, 
Bersifat sangat kohesif, Kadar 
kembang susut yang tinggi, Proses 
konsolidasi lambat. 
 
2.2.Tanah Gambut 
Tanah gambut adalah jenis tanah 
yang terbentuk dari akumulasi sisa – 
sisa tetumbuhan yang setengah 
membusuk oleh sebab itu, 
kandungan bahan organiknya tinggi. 
 
2.3 Daya Dukung Tanah 
  Daya dukung tanah adalah 
kemampuan tanah untuk menahan 
tekanan atau beban bangunan pada 
tanah dengan aman tanpa 
menimbulkan keruntuhan geser dan 
penurunan yang berlebihan. 
(Najoan,T.F. 2002). 
 
2.4 Metode Elemen Hingga 
Metode elemen hingga (finite 
element method) merupakan metode 
perhitungan yang didasarkan pada 
konsep diskretisasi, yaitu membagi 
sebuah elemen kontinu menjadi 
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elemen-elemen kecil, sehingga suatu 
sistem yang mempunyai derajat 
kebebasan tidak terhingga dapat 
didekati dengan menggunakan 
sejumlah elemen yang mempunyai 
derajat kebebasan tertentu. Dengan 
demikian, metode elemen hingga 
merupakan suatu metode penyelesaian 
yang bersifat pendekatan 
(hampiran),contohnya dengan PLAXIS. 
 
2.5 CBR ( California Bearing Ratio) 
Metode ini biasa digunakan untuk 
menentukan tebal lapisan perkerasan 
untuk suatu jalan, terutama 
perencanaan perkerasan lentur.  
2.6 Metode Perbaikan Tanah Gambut 
Metode perbaikan tanah gambut 
secara garis besar dibedakan menjadi 
2 (dua) metode yaitu : Metode 
Mekanis dan Metode Stabilisasi. 
Metode mekanis meliputi : 
pengantian tanah dengan kualitas 
yang lebih baik,gelar kayu, preloading 
+ surcharge dengan atau tanpa 
kombinasi dengan lapisan 
geosynthetics, cerucuk kayu,kolom 
pasir serta penggunaan tiang 
pancang. Sedangkan Metode 
stabilisasi merupakan metode 
penambahan zat kimia pada tanah 
gambut untuk meningkatkan sifat 
fisik dan tekniknya. 
 
 
 
2.7 Metode Perbaikan Tanah Lunak 
Lapisan tanah lunak ( daya dukung 
rendah) umumnya disebabkan 
banyaknya kandungan air yang tertahan 
dalam tanah, secara sedehana upaya 
perbaikan lapisan tanah lunak adalah 
dengan mengeluarkan air dari pori-pori 
tanah, usaha perbaikan tanah dengan 
cara mengeluarkan air dari pori-pori 
tanah ini disebut perbaikan tanah secara 
hidrolis. Perbaikan dapat dilakukan 
dengan cara : Pra pembebanan ( 
Preloading ) dan Drainase Vertikal ( 
Vertikal Drain ). 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Pengumpulan Data  
Pada pengumpulan data, untuk data 
sekunder berupa ; data tanah, gambar 
topografi, dan gambar perencanaan 
timbunan dan jalan. 
 
3.2 Karateristik Tanah Dasar Pada 
Lokasi    Study Kasus 
 
 
Gambar 3.1 Denah Lokasi 
Pengambilan Data Sondir Untuk Desa 
Piasak 
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Gambar 3.2 Grafik Sondir Desa Piasak S3 
 
 
Gambar 3.3 Keadaan lokasi Desa Kawat 
 
Setelah melihat dari gambar diatas 
untuk perbaikan pada tanah gambut 
khususnya daerah Desa Piasak dapat 
dilakukan dengan cara ; Preloading, 
cerucuk kayu, kolom pasir serta 
penggunaan tiang pancang. 
Sedangkan umtuk perbaikan Tanah 
Lunak di Desa Kawat dapat 
digunakan; Preloading, Cerucuk 
matras Beton atau dengan Vertical 
Drain. 
 
4. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Pembebanan Pada Timbunan 
Untuk menghitung pembebanan 
pada timbunan, diperlukan beberapa 
nilai. Adapun pembebanan yang 
terjadi pada timbunan adalah : Desa 
Kawat ( tinggi = 6 meter, masa jenis 
=21,61 kN/m3 , jadi berat beban 
timbunan 6 x 21,61 = 129,66 kN/m2 = 
12,96 t/m2  ), Desa Piasak ( tinggi = 3 
meter, massa jenis = 21,61 kN/m3 , 
jadi berat beban timbunan 3 x 21,61 
= 64,83 kN/m2 = 6,483 t/m2 ) 
 
A. Beban Kendaraan 
Dalam perencanaannya, jalan akses 
Jembatan Tayan masuk dalam klasifikasi 
jalan arteri (jalan nasional) karena jalan 
tersebut merupakan penghubung ke 
jalan trans kalimantan poros selatan. 
Berdasarkan PP no.43 th.1993 pasal 11, 
muatan sumbu terberat (MST) 
kendaraan yang diizinkan melewati jalan 
kelas 1 (jalan arteri) adalah sebesar 10 
ton. 
Distribusi beban muatan sumbu 
dimulai dari pertemuan roda kendaraan 
dengan permukaan jalan yang kemudian 
menyebar disepanjang ketebalan 
konstruksi jalan dengan sudut 45o. 
Beban MST sebesar 10 ton yang 
merupakan beban terpusat dibagi dua 
untuk masing-masing roda dan dialihkan 
menjadi beban terbagi rata yang 
tersebar dibawah perkerasan yang 
seperti terlihat pada Gambar 4.1 berikut. 
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Gambar 4.1 Distribusi beban muatan 
sumbu ke badan jalan. 
 
Beban terbagi rata akibat distribusi 
muatan sumbu kendaraan ke badan 
jalan adalah : 
5 ton : (1,05) 2 m2 = 4,535 t/m2 
 
B. Beban Konstruksi Jalan 
Dalam perencanaannya, jalan akses 
Jembatan Tayan memiliki tebal dan jenis 
lapisan perkerasan seperti gambar 4.2 
 
 
Gambar 4.2 Lapisan perkerasan jalan 
akses Jembatan Tayan. 
 
Untuk lapisan AC (Asphalt Concrete) 
memiliki berat volume γ = 1600 kg/m3 , 
untuk lapisan LPA (Lapisan Pondasi Atas) 
memiliki berat volume γ = 1700 kg/m3 
dan untuk lapisan LPB (Lapisan Pondasi 
Bawah) memiliki berat volume γ = 1800 
kg/m3. 
Maka beban keseluruhan dari 
konstruksi jalan yaitu : 
((0,04 + 0,06 + 0,075) x 1600) + (0,15 x 
1700) + (0,2 x 1800) = 895 kg/m2 = 0,895 
t/m2 
 = 0,895 t/m2 
C. Total Pembebanan 
Setelah didapat beban kendaraan 
dan beban konstruksi jalan, maka ke dua 
beban tersebut dijumlahkan untuk 
mendapatkan total pembebanan yang 
akan diterima tanah dasar. 
-Desa Kawat   = 12,96 t/m2 + 0,925 
t/m2 + 4,535 t/m2 = 18,42 t/m2 
-Desa Piasak  = 6,483 t/m2 + 0,925 
t/m2  + 4,535 t/m2 = 11,943 t/m2. 
 
4.2 PLAXIS 
Desa Piasak dengan data sondir 3, 
mendapat beban lalu lintas dan 
timbunan sebesar 11,94 ton/m2 
sepanjang 16 m. Dari hasil 
perhitungan program plaxis didapat : 
 
 
Gambar 4.3  Perhitungan plaxis sebelum 
perbaikan. 
45o 45o
P 
105 cm
52,5 cm 
AC - WC 
AC - BW 
AC - BASE 
LPA 
LPB 
4 cm 
6 cm 
7,5 cm 
15 cm 
20 cm 
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Dari hasil perhitungan program 
plaxis didapat diplacement vertikal 
sebesar 768,32 x 10-3 m. 
Diberikan perkuatan tanah 
berupa tiang pancang sebanyak 20 
batang pada penampang melintang. 
 
Gambar 4.4 Perhitungan plaxis 
setelah diberi perkuatan 
 
Terjadi perubahan diplacement 
vertikal menjadi 113,67 x 10-3 m. Dan 
didapat daya dukung per tiang 
sebesar 4,503 ton/m2. 
Desa Kawat dengan data sondir, 
mendapat beban lalu lintas dan 
timbunan sebesar 18,42 ton/m2 
sepanjang 16 m. Dari hasil 
perhitungan program plaxis didapat : 
 
Gambar 4.5 Perhitungan plaxis 
sebelum perbaikan 
Gambar diatas menunjukan bahwa 
tanah dibawah beban mengalami 
diplacement vertikal sebesar 1,62  m. 
Tanah diberikan perkuatan berupa 
tiang pancang ukuruan 20 cm x 20 cm 
dengan panjang 10 m sebanyak 16 
buah pada penampang 
melintangnya. 
 
Gambar 4.6 Perhitungan plaxis 
setelah diberikan perkuatan 
 
Gambar diatas menunjukan hasil 
perhitungan program plaxis setelah 
tanah diberi perkuatan. Nilai 
diplacement vertikal berubah 
menjadi 661,18 x 10-3 m. Daya 
dukung yang didapat sebesar 15,381 
ton. 
4.3 Analisa Perhitungan 
Dalam melakukan analisa 
perhitungan, dimana terdapat dua 
lokasi yang telah dianalisa, yaitu Desa 
Kawat dan Desa Piasak, keduanya 
memiliki sifat tanah yang tidak begitu 
baik, yaitu tanah lunak dan tanah 
gambut, maka dilakukanlah 
perbaikan tanah, untuk 
meningkatkan daya dukung tanah. 
Dalam memilih metode perbaikan 
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tanah diambil dengan memberikan 
perkuatan tiang pancang pada kedua 
desa tersebut. 
 
 
 
4.3.1.Analisa Sebelum Adanya 
Perbaikan 
 
Tabel 4.1Hasil Perhitungan Daya 
Dukung Sebelum Perbaikan Desa 
Piasak 
Beban Daya Dukung 
 
11, 943 
ton/m
2
 
Data Sondir 1 Data Sondir 2 
qs3
 
= 3,026 kg/cm
2
 qs4 = 5,184 
kg/cm
2
 
qs4 = 3,441 kg/cm
2
 qs5 = 3,282 
kg/cm
2
 
 
Tabel 4.2Hasil Perhitungan Daya Dukung 
Sebelum Perbaikan Desa Kawat 
Beban 
 
Daya Dukung 
18,42 ton/ 
m
2
 
Sondir 1 Bor log 
qs1
 
= 3,77 kg/cm
2
 qu = 9,11 
kg/cm
2
 
 
 
 
4.3.2 Analisa Setelah Adanya 
Perbaikan 
Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Daya 
Dukung Setelah Diberi Perkuatan 
Desa Piasak. 
 
Beban  
Daya Dukung 
 
11,943 
ton/m2 
Data Sondir 1 Data Sondir 2 
qs3 = 13,829 ton/m2 qs4 = 15,88 ton/m2 
qs4 = 12,535 ton/m2 qs5 = 14,39 ton/m2 
 
 
 
4.3.3. Analisa Perhitungan 
Penurunan Yang Terjadi 
 
Tabel 4.5 Hasil Perhitungan 
Penurunan Yang Terjadi 
Desa Piasak. 
 
 
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan 
Penurunan Yang Terjadi 
Desa Kawat 
 
Beban 
 
Daya Dukung 
18,42 
ton/ m
2
 
Sondir 1 Bor log 
qs = 19,53 
ton/m
2
 
qu = 22,53  ton/m
2
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4.3.4. Analisa Perhitungan Waktu 
Konsolidasi 
 
Tabel 4.7. Hasil Perhitungan Waktu 
Konsolidasi T90 Desa Piasak 
 
 
Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Waktu 
Konsolidasi T50 Desa Piasak 
 
 
Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Waktu   
Konsolidasi T90 Desa 
Kawat 
 
 
Tabel4.10 Hasil Perhitungan Waktu 
Konsolidasi T50 Desa Kawat 
 
4.3.5. Analisa Perhitungan Dengan 
Program Plaxis 
Tabel 4.11 Perhitungan Total 
Diplacement   Dengan Program 
Plaxis Desa Piasak 
 
Tabel4.12 PerhitunganTotal 
Diplacement Dengan Program Plaxis 
Desa Kawat 
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4.3.6. Analisa Perhitungan Daya 
Dukung Tiang Tunggal dan Tiang 
Kelompok Setelah Perbaikan 
Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Daya 
Dukung Tiang Tunggal dan 
Tiang Kelompok Setelah 
Perbaikan Desa Piasak 
 
 
Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Daya 
Dukung Tiang Tunggal dan 
Tiang Kelompok Setelah 
Perbaikan Desa Kawat 
 
  
Setelah adanya perhitungan daya 
dukung tiang kelompok dan tiang 
tunggal, dengan menggunakan 
perhitungan manual dan perhitungan 
program plaxis, dari kedua lokasi 
yaitu Desa Piasak dan Desa Kawat, 
pada perhitungan manual daya 
dukung tiang aman menahan beban 
yang diterima, sedangkan pada 
perhitungan program plaxis 
perhitungan daya dukung tiang 
kelompok tidak aman disebabkan 
karena pada program plaxis 
menggunakan data tanah yang 
diambil dari korelasi empiris. 
 
5.KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan perhitungan 
analisa, diperoleh : 
1. Untuk lokasi timbunan di Desa 
Kawat 
- Total pembebanan di Desa 
Kawat   = 18,42 t/m2 
- Sebelum adanya perbaikan 
daya dukung di Desa Kawat tidak 
mampu menerima beban. 
- Setelah diberikan perkuatan 
tiang pancang, daya dukung di 
Desa Kawat mampu menerima 
beban. 
2. Untuk lokasi timbunan di Desa 
Piasak : 
- Total pembebanan di Desa 
Piasak   = 11,943 t/m2 
- Sebelum adanya perbaikan 
daya dukung di Desa Piasak tidak 
mampu menerima beban. 
- Setelah diberikan perkuatan 
tiang pancang, daya dukung di 
Desa Piasak  mampu menerima 
beban. 
3. Setelah adanya perbaikan tanah 
dengan diberikan perkuatan 
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tiang pancang, penurunan total 
yang terjadi di dua lokasi, yaitu 
Desa Kawat dan Desa Piasak, 
keduanya menghasilkan 
penurunan relative kecil.  
4. Untuk hasil dari perhitungan 
plaxis kedua desa tersebut sama 
– sama menghasilkan nilai 
displacement ( pergerakan tanah 
) vertikal. Nilai displacement 
setelah diberikan perkuatan 
tiang pancang mengalami 
perbedaan yang cukup jauh. 
Untuk Desa Piasak 
memnggunakan jumlah tiang 
yang lebih banyak di bandingkan 
dengan Desa Kawat.  
 
5.2 Saran 
Dari keseluruhan rangkaian 
penulisan dalam penyusunan skripsi 
ini, penulis menyampaikan saran 
sebagai berikut: 
1. Dalam menganalisis perhitungan 
daya dukung tiang pancang, harus 
memiliki ketelitian dalam 
menggunakan desain ukuran untuk 
pondasi agar dapat menahan beban 
yang terjadi. 
2. Dalam menganilis program plaxis 
diperlukan parameter – parameter 
tanah yang lengkap agar hasil yang 
akan dicapai lebih jelas. 
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